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RINGKASAN 

HARTAWAN PRASETIO, Pengaruh Pemberian Jenis Kompos Limbah 

Perkebunan dan takaran Pupuk Mikoriza  terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Jagung Manis (Zea Mays Saccharata Strut) (dibimbing oleh YOPIE 

MOELYOHADI dan  NENI MARLINA). 

Di Indonesia sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal 

dengan nama jagung manis banyak  dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih 

manis dibandingkan dengan jagung biasa dan umur produksinya lebih singkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari tentang pengaruh  

pemberian jenis kompos limbah perkebunan dan takaran pupuk mikoriza terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) di 

lahan kering. Penelitian ini  dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di 

jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami,  Km 7 Palembang 

Sumatera Selatan. Waktu Penelitian  dari bulan Mei sampai Juli 2021. Penelitian 

ini menggunakan metode exsperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot 

Desaign) dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak Tiga ulangan 

sehingga didapatkan  36 petak. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: Peta Utama: Kompos (K) K1:Kompos Tankos K2:Kompos 

Blotong K3:Kompos LCC. Takaran Pupuk Mikoriza (M) M0  = 0 gram (Tanpa 

Perlakuan), M1 = 5 gram M2 = 10 gram, P3 = 15 gram. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah (1) Tinggi Tanaman (cm) (2) Jumlah Daun (helai) (3) 

Panjang Tongkol (cm) (4) Diameter Tongkol (cm) (5) Berat Tongkol (g) (6) 

Produksi PerPetak (kg). Berdasarkan peneletian ini menunjukan bahwa, perlakuan 

pemberian pupuk kompos lcc 5 ton/ha (3 kg/petak) dengan takaran pupuk 

mikoriza 15 gram perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis sebesar 11,61 kg/petak atau setara dengan 15,48 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

HARTAWAN PRASETIO, The Effect of Composting Plantation Waste and the 

Dose of Mycorrhizal Fertilizer on the Growth and Production of Sweet Corn (Zea 

Mays Saccharata Strut) (supervised by YOPIE MOELYOHADI and NENI 

MARLINA). 

In Indonesia, sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) or better known as sweet 

corn is widely consumed because it has a sweeter taste than ordinary corn and has 

a shorter production life. This study aims to determine, study the effect of giving 

the type of plantation waste compost and the dose of mycorrhizal fertilizer on the 

growth and production of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt) in dry land. 

This research was carried out on land owned by farmers located on Jalan 

Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, Km 7 Palembang, South 

Sumatra. Research time from May to July 2021. This study used an experimental 

method with a Split Plot Design with 12 treatment combinations with three 

replications to obtain 36 plots. The treatment factors in question are as follows: 

Main Map: Compost (K) K1: Tankos Compost K2: Blotong Compost K3: LCC 

Compost. The dose of Mycorrhizal Fertilizer (M) M0 = 0 grams (without 

treatment), M1 = 5 grams, M2 = 10 grams, P3 = 15 grams. The variables observed 

in this study were (1) Plant Height (cm) (2) Number of Leaves (strands) (3) Cob 

Length (cm) (4) Cob Diameter (cm) (5) Cob Weight (g) (6) Production Per Plot 

(kg). Based on this research, it shows that the treatment of compost fertilizer LCC 

5 tons/ha (3 kg/plot) with a dose of 15 grams of mycorrhizal fertilizer was the best 

treatment for the growth and production of sweet corn plants of 11.61 kg/plot or 

equivalent to 15.48 tons. /Ha. 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih 

dikenal dengan nama jagung manis banyak  dikonsumsi karena memiliki rasa 

yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa dan umur produksinya lebih 

singkat (Syukur dan Rifianto, 2014). 

 Produksi jagung manis di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan di 

Indonesia produksi jagung mencapai 10,81 ton/ha sedangkan potensi hasil jagung 

manis dapat mencapai 14 – 18 ton/ha (BPS, 2018). Oleh karena itu produksi 

jagung manis tetap perlu ditingkatan dengan pemupukan baik pupuk organik, 

pupuk anorganik maupun mikoriza. 

Pemupukan adalah ketersediaan dari bahan organik di dalam tanah untuk 

membantu proses pertumbuhan tanaman. Pemupukan harus dilihat sebagai fungsi 

pemberian hara atau nutrisi bagi tanaman. Hara adalah unsur atau senyawa 

organik maupun anorganik yang terdapat di dalam tanah, atau terkandung didalam 

tanah dan sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pemberian hara dalam bentuk pupuk ditambahkan dan diberikan tanaman secara 

teratur. Penambahan pupuk ini dilakukan karena tidak terjadi keseimbangan 

jumlah hara dalam tanah di mana jumlah hara akan terus berkurang dari waktu ke 

waktu (Yuwono, 2006). 

Tandan kosong kelapa sawit adalah limbah pabrik kelapa sawit yang 

jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton TBS mengasilkan 230 kg 

tanda kosong kelapa sawit. Pengolahan dan pemanfaatkan tankos oleh pabrik 

kelapa sawit masih sangat terbatas. Alternatif lain dengan mengelolah tankos 

menjadi kompos. Dari hasil analisis kandungan hara, diketahui bahwa kompos 

tankos mengandung 24,8% Corganik, 0,80% N, 0,22% P2O5, 2,90% K2O, dan 

mengandung 0,30% MgO, serta unsur-unsur mikro antara lain: 10 ppm B, 23 ppm 

Cu, dan 51 ppm Zn (Buana et, al, 2003). 

Blotong merupakan salah satu bahan organik yang sangat potensial 

digunakan untuk memperbaiki struktur tanah. Bahan organik tanah merupakan 
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fraksi tanah yang berasal dari organisme hidup, seperti sisa-sisa daun, ranting, 

akar, sampah dan sebagainya. Salah satu sifat yang penting dari bahan organik 

adalah mempunyai daya serap dan cengkeraman air yang cukup besar. Bahan 

organik berfungsi sebagai spon yang dapat menghisap air sebanyak mungkin 

sesuai dengan volumenya dan mengeluarkan air secara lambat. Karena sifatnya 

yang juga porous, bahan organik tersebut mudah meneruskan air atau infiltrasi. 

Bahan organik juga merupakan sumber bahan mineral yang tersedia bagi tanaman 

setelah mengalami pelapukan sempurna (Ashari, 2006). 

Mucuna bracteata memiliki daun trifoliat berwarna hijau gelap LCC 

merupakan tanaman penutup tanah yang mampu mengikat unsur-unsur hara 

terutama nitrogen. Tanaman LCC ini mampu menghasilakan biomassa dengan 

jumlah yang besar dan dalam waktu yang singkat. Terdapat beberapa jenis lcc 

yang biasa tumbuh di lahan perkebunan seperti Pueraria phaseoloides, Mucuna 

bracteata, Centrosema pubescent, dan Pueraria javanica. Hara nitrogen pada 

tumbuhan kacang-kacangan sebanayak 66% berasal dari gas N2 hasil simbiosis 

dengan bakteri rhizobium. Fiksasi nitrogen yang dilakukan oleh tanaman kacang-

kacangan sering mengalami hambatan. Fiksasi nitrogen dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti pH tanah, kandungan nutrisi yang minimum, suhu yang 

terlampau ekstrim, kelebihan atau kekurangan kandungan air dalam tanah 

(Harahap. 2008). 

Pupuk hayati mikoriza memberikan alternatif yang tepat untuk meperbaiki, 

meningkatkan dan mempetahankan kualitas tanah sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi berbagi tanaman dengan signifikan. Salah satu pupuk 

hayati yang dapat dijadikan sebagai alternatif adalah pupuk hayati mikoriza 10 

gram perlubang tanam. Cendawan mikoriza dapat bersimbiosis dengan akar 

tanaman dan mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan tanaman. 

Peranan tersebut diantaranya adalah meningkatkan serapan fosfor (P) dan unsur 

hara lainnya, seperti N, K, Zn, Co, S dan Mo dari dalam tanah, meningkatkan 

pertumbuhan mikroba tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman jagung 

serta sebagai perlindungan tanaman dari infeksi patogen akar ( Halis, et al. 2008) 
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Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan pengaruh pemberian kompos asal 

limbah perkebunan dan mikoriza terhadap pertumbuahan dan produksi tanaman 

jagung manis (Zae mays saccharata Sturt) di lahan kering. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari berbagai jenis 

pengaruh pemberian kompos limbah perkebunan dan mikoriza terhadap 

pertumbuahan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) di 

lahan kering. 
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